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ABSTRAK 
 
Akbar Tri Putra: Penerapan Metode Think-Pair-Share Dalam 

Pembelajaran Kooperatif Terhadap Hasil Belajar 
Rangkaian Listrik Siswa Kelas X TITL SMK Negeri 1 
Lintau Buo 

Dosen Pembimbing :   1.Drs. Jamin Sembiring, M. Pd 
   2. Drs.Ta’ali, M.T 

 
Rendahnya pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Rangkaian Listrik, 

motivasi, partisipasi dan keaktifan siswa dalam belajar, diprediksi disebabkan ketika 
pemahaman konsep, guru tidak mengaitkan materi dengan dunia nyata siswa. Perlu 
diciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa sehingga dapat 
merangsang keaktifan, motivasi dan partisipasi siswa. Untuk itu perlu dilakukan 
penelitian dengan tujuan mengetahui pengaruh penerapan teknik think-pair-share  
dalam pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar pada Standar Kompetensi 
Rangkaian Listrik Siswa Kelas X TITL SMK Negeri 1 Lintau Buo. 

. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian semu (quasi experiment) 
dengan rancangan penelitian post-test control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Kelas X TITL SMK Negeri 1 Lintau Buo. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling dan diperoleh kelas X 
TITL A sebagai kelas eksperimen dan kelas X TITL B sebagai kelas kontrol. Hasil 
belajar yang diambil adalah hasil belajar pada ranah kognitif yang diperoleh di akhir 
pembelajaran. Teknik analisis data hasil belajar ranah kognitif yang digunakan adalah 
uji t.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil belajar Rangkaian Listrik siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Setelah  
menggunakan uji t diperoleh thitung = 2,981 lebih besar dari ttabel = 1,725 pada taraf 
nyata 0.05 dan dk = 20. Ini berarti hipotesis penelitian (Ha) yang berbunyi “Terdapat 
pengaruh yang signifikan pengaruh penerapan teknik think-pair-share  dalam 
pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar pada Standar Kompetensi Rangkaian 
Listrik Siswa Kelas X TITL SMK Negeri 1 Lintau Buo “diterima pada taraf nyata 
0.05.  

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Rangkaian Listrik dengan menggunakan teknik Think-Pair-Share  lebih baik dari 
pada hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional di kelas X 
TITL SMK N 1 Lintau Buo, dengan nilai rata-rata 76,42 untuk kelas ekperimen dan 
60,94 untuk kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disarankan kepada guru 
Rangkaian Listrik SMK N 1 Lintau Buo dapat menerapkan teknik Think-Pair-Share 
dalam pembelajaran Rangkaian Listrik, karena terlihat bahwa teknik ini memberikan 
dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi 

tiap orang. Untuk mencapai tujuan pendidikan baik pada tingkatan pendidikan 

dasar, menengah dan perguruan tinggi, diperlukan suatu pedoman 

penyelenggaraan pembelajaran yang disebut dengan kurikulum. Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum pendidikan yang mulai 

diberlakukan pada tahun ajaran 2006/2007 pada tingkatan pendidikan dasar dan 

menengah yang merupakan penyempurnaan Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK) dan disusun serta dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. 

KTSP berorientasi pada Standar Nasional Pendidikan (SNP). Standar Nasional 

Pendidikan meliputi delapan hal, salah satunya mengenai standar kompetensi 

lulusan. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) berfungsi sebagai kriteria dalam 

menentukan kelulusan peserta didik. Standar kompetensi lulusan ini meliputi 

kompetensi untuk seluruh mata pelajaran. 

Pada satuan pendidikan menengah kejuruan untuk mata pelajaran di bidang 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), standar kompetensi lulusan bertujuan 

untuk membangun pengetahuan secara logis, berpikir kritis, kreatif, mandiri, 

memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bertanggung jawab. Kurikulum 
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Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menginginkan siswa terlibat dalam sebuah 

pengalaman belajar. KTSP merupakan salah satu wujud reformasi pendidikan 

yang memberikan otonomi kepada sekolah dan satuan pendidikan untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, tuntunan, dan kebutuhan 

masing-masing.  

Otonomi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran merupakan 

potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dan staf sekolah, 

menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok terkait, dan meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap pendidikan, khususnya kurikulum. Pada sistem 

KTSP, sekolah memiliki “full authority and responsibility” dalam menetapkan 

kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan visi, misi, dan tujuan tersebut, sekolah 

dituntut untuk mengembangkan strategi, menentukan prioritas, megendalikan 

pemberdayaan berbagai potensi sekolah dan lingkungan sekitar, serta 

mempertanggunngjawabkannya kepada masyarakat dan pemerintah. 

Guna mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM), guru harus 

berusaha memiliki dan melaksanakan proses belajar mengajar yang dapat 

merangsang kegiatan belajar siswa semaksimal mungkin.  Salah satu upaya yang 

dilakukan guru agar diperoleh hasil yang optimal adalah dengan menciptakan 

suasana belajar yang dapat melibatkan siswa secara aktif. Keterlibatan siswa 

secara aktif dalam kegiatan belajar akan memungkinkan siswa tersebut dapat 

mengembangkan potensi yang ia miliki dengan baik dan mencapai taraf 

kematangan yang optimal. Pengaktifan siswa secara terarah akan dapat 
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mengefektifkan proses belajar mengajar, sehingga dalam pencapaian SKBM akan 

lebih baik. 

Sardiman A.M  (2004: 165) mengemukakan bahwa ”pembelajaran tuntas 

adalah suatu sistem belajar yang mengharapkan sebagian besar siswa dapat 

menguasai tujuan instruksional umum (Basic Learning Objektivies) dari satuan 

atau unit pelajaran secara tuntas, untuk dianggap tuntas diperlukan standar 

patokan”. 

Ketuntasan belajar yang ditetapkan disini adalah sesuai dengan tuntutan 

Pedoman Ketuntasan Belajar merupakan salah satu muatan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). SKBM siswa ditentukan dari hasil presentase 

penguasaan siswa pada Kompetensi Dasar dalam suatu materi tertentu. Kriteria 

ketuntasan belajar setiap Kompetensi Dasar berkisar antara 0-100%. Menurut 

Departemen Pendidikan Nasional, idealnya untuk masing-masing indikator 

mencapai 75%. Sekolah dapat menetapkan sendiri kriteria ketuntasan belajar 

sesuai situasi dan kondisi masing-masing secara berkelanjutan sampai mendekati 

ideal. Dalam hal ini SMK Negeri 1 Lintau Buo menetapkan standar ketuntasan 

belajar siswa yaitu 70%. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru di SMK Negeri I Lintau Buo, 

pada waktu observasi terdapat kesan bahwa pelaksanaan pembelajaran  

Rangkaian Listrik di SMK Negeri 1 Lintau Buo tidak efektif, dan terlihat dari 

hasil belajar siswa ada yang belum tuntas.  
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Dari studi dokumentasi yang penulis lakukan dapat dilihat hasil belajar 

siswa dalam tabel 1 dibawah ini : 

Tabel 1 : Hasil belajar Rangkaian Listrik siswa kelas X TITL semester I 

Tahun 2009-2010 

No Jurusan/ Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai yang diperoleh 

Lulus  ≥70 Tidak lulus < 70 

1. 

2. 

X TITL A 

X TITL B 

15 

16 

5 

6 

10 

10 

Jumlah 31 11 20 

          Sumber : Tata Usaha SMK Negeri I Lintau Buo  

Dari tabel di atas dapat dilihat persentase hasil belajar siswa kelas X TITL 

Jurusan Teknik Ketenagalistrikan SMK Negeri 1 Lintau Buo Tahun Pelajaran 

2009-2010 yang lulus SKBM ≥ 70 adalah 11 orang (35,48 %), sedangkan yang 

tidak lulus sebanyak 20 orang (64,52 %) .  

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain sebagaimana yang diungkapkan oleh Slameto 

(2003:54), yaitu : (1). faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa) 

seperti : faktor keluarga, lingkungan, sekolah. (2). Faktor internal (faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa), seperti : minat, bakat, motivasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama melaksanakan Program 

Pengalaman Praktek Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMK Negeri 1 Lintau 
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Buo dan wawancara dengan ketua jurusan Teknik Ketenagalistrikan program 

studi Teknik Instalasi Tenaga Listrik  SMK Negeri 1 Lintau Buo, terlihat selama 

PBM siswa kurang termotivasi, kurang aktif dan tidak berpartisipasi dalam 

belajar. Dari wawancara dengan guru standar kompetensi Rangkaian Listrik, 

sebagian siswa hasil belajar kurang memenuhi standar rata-rata sehingga untuk 

mencapai standar tersebut siswa akan mengikuti ujian remedial. Ujian remedial 

dilakukan untuk siswa yang hasil belajarnya dibawah standar kompetensi (70). 

Pelaksanaan ujian remedial  tidak begitu jauh dari pelaksanan ujian kompetensi. 

Kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran yang diterangkan oleh 

guru kemungkinan disebabkan oleh salah satu faktor eksternal dan internal yang 

telah disebutkan diatas. Salah satu kemungkinan penyebab rendahnya hasil 

belajar siswa yang disebabkan faktor internal adalah motivasi belajar siswa. 

Motivasi memiliki peranan penting dalam pemberian semangat, gairah dan rasa 

senang dalam belajar. Motivasi siswa kurang pada saat guru memberikan mata 

pelajaran teori, siswa lebih termotivasi pada saat praktek. 

Juga hasil wawancara dengan beberapa siswa, masih banyak guru di SMK 

Negeri 1 Lintau Buo menggunakan metode ceramah dan pembelajaran berpusat 

pada guru (teacher centered) serta materi yang dipelajari kurang dikaitkan dengan 

lingkungan sekitar, sehingga siswa cepat bosan dan kurang serius dalam 

memahami pelajaran. Disamping itu mereka tidak mau bertanya pada guru 

maupun pada temannya meskipun mereka belum mengerti, sehingga berakibat 

pada rendahnya hasil belajar siswa atau berada di bawah standar ketuntasan 
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belajar. Kurangnya kemampuan guru dalam menyampaikan pelajaran tidak hanya 

berdampak pada suasana belajar tetapi juga terhadap hasil belajar siswa. 

Pembelajaran Kooperatif merupakan salah satu solusi yang tepat untuk 

mengatasi permasalahan di atas yang juga dituntut dalam pelaksanaan KTSP. 

Dengan pembelajaran kooperatif diharapkan siswa akan bekerja sama dalam 

mencari pemecahan masalah yang dihadapi dan saling membantu dalam 

memahami pelajaran sehingga semua siswa terlibat secara aktif dan merata. 

    Menurut Eggen (dalam Trianto, 2010:58) pembelajaran kooperatif 

merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja 

secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif 

disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi 

siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam 

kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan 

belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Dengan bekerja 

secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa akan 

mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan 

sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.  

Pembelajaran kooperatif menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif dan 

positif dalam kumpulan atau kelompoknya. Model pembelajaran kooperatif 

mempunyai empat belas teknik diskusi kelompok (Anita Lie, 2002: 54) salah 

satunya teknik diskusi kelompok berpasangan (think-pair-share atau TPS) yang 

dikembangkan oleh Frank Lyman. Teknik diskusi kelompok TPS memberi 
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kesempatan kepada siswa untuk berfikir sendiri (mandiri), bertukar pikiran, 

berbagi dan mengemukakan pendapat. Dengan teknik TPS akan tercipta suasana 

belajar yang kondusif, merangsang keaktifan siswa karena dituntut berfikir sendiri 

untuk memecahkan masalah, terbiasa mandiri, berpikir kritis dan logis, 

termotivasi serta dapat mengoptimalkan partisipasi siswa dalam belajar. 

Hasil penelitian Adelia Sefitri (2006) yang berjudul “ Pengaruh Penerapan 

Strategi Think-Pair-Share dalam Pembelajaran Kooperatif terhadap Hasil Belajar 

Fisika”, menyimpulkan bahwa hasil belajar pada kedua ranah (kognitif dan 

afektif) menggunakan penerapan strategi berbagi pengetahuan secara aktif dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

Dari penelitian terdahulu, terlihat bahwa penggunaan metode Think-Pair-

Share dalam pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan 

alasan ini, peneliti hendak melakukan penelitian untuk menguji bagaimana hasil 

belajar Rangkaian Listrik jika menggunakan metode Think-Pair-Share dalam 

pembelajaran kooperatif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti 

berkeinginan untuk meneliti apakah penerapan metode think-pair-share dalam 

pembelajaran kooperatif memberikan pengaruh yang berarti terhadap hasil 

belajar. Adapun judul penelitiannya adalah “Penerapan Metode Think-Pair-

Share Dalam Pembelajaran Kooperatif Terhadap Hasil Belajar Rangkaian 

Listrik Siswa Kelas X TITL SMK Negeri 1 Lintau Buo“. 

 



 8

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas tentu perlu ditelusuri lebih lanjut 

tentang rendahnya hasil belajar Rangkaian Listrik siswa kelas X TITL SMK 

Negeri 1 Lintau Buo. Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa 

tersebut rendah,  diantaranya : guru masih menggunakan metode ceramah dan 

pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered), serta  materi yang dipelajari 

kurang dikaitkan dengan lingkungan sekitar, sehingga siswa cepat bosan , kurang 

aktif dan tidak berani mengeluarkan pendapat, serta kurangnya kreativitas siswa 

dalam mengembangkan atau mengaplikasikan pelajaran. Disamping itu mereka 

tidak mau bertanya pada guru maupun pada temannya meskipun mereka belum 

mengerti, sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa atau berada di 

bawah standar ketuntasan belajar. Kurangnya kemampuan guru dalam 

menyampaikan pelajaran tidak hanya berdampak pada suasana belajar tetapi juga 

terhadap hasil belajar siswa.  

Kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran yang diterangkan oleh 

guru kemungkinan disebabkan oleh salah satu faktor eksternal dan internal. Salah 

satu kemungkinan penyebab rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan faktor 

internal adalah motivasi belajar siswa. Dalam pembelajaran siswa tidak dapat 

menerima saja informasi dari guru pada saat jam pembelajaran. Hal ini 

menyebabkan kurang termotivasinya siswa dalam belajar, indikasi ini terlihat dari 

siswa yang malas. Mereka lebih senang berbicara dengan temannya sehingga 

membuat keributan dalam kelas. Disamping itu mereka tidak mau bertanya pada 
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guru maupun pada temannya meskipun mereka belum mengerti, sehingga 

berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa atau berada di bawah standar 

ketuntasan belajar. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka penulis 

membatasi masalah agar penelitian ini terarah. Adapun batasan masalahnya 

sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran kooperatif dalam penelitian ini terbatas hanya pada 

Metode Think-Pair-Share. 

2. Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Lintau Buo. 

3. Penelitian dilakukan pada Standar Kompetensi Rangkaian Listrik yang sesuai 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) SMK N 1 Lintau Buo. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu “Apakah terdapat pengaruh penerapan metode 

Think-Pair-Share dalam Pembelajaran Kooperatif terhadap hasil belajar 

Rangkaian Listrik siswa kelas X TITL SMK Negeri 1 Lintau Buo? 
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E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh penerapan metode 

Think-Pair-Share dalam Pembelajaran Kooperatif terhadap hasil belajar pada 

standar kompetensi Rangkaian Listrik siswa kelas X TITL SMK Negeri 1 Lintau 

Buo. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini berguna sebagai : 

1. Pengalaman dan bekal pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar Rangkaian 

Listrik di masa yang akan datang. 

2. Masukan bagi guru-guru teknik ketenagalistrikan dalam memilih model 

pembelajaran sehingga dapat membuat siswa lebih tertarik dalam belajar 

Rangkaian Listrik. 

3. Masukan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini dimasa  akan 

datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Rangkaian Listrik dengan 

menggunakan metode Think-Pair-Share  lebih baik dari pada hasil belajar 

siswa dengan menggunakan metode konvensional di kelas X TITL SMK 

N 1 Lintau Buo, dengan nilai rata-rata 76,42 untuk kelas ekperimen dan 

60,94 untuk kelas kontrol. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disarankan: 

1. Hendaknya guru Rangkaian Listrik SMK N 1 Lintau Buo dapat 

menggunakan metode Think-Pair-Share dalam pembelajaran Rangkaian 

Listrik, karena terlihat bahwa teknik ini memberikan dampak yang positif 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat mencoba menggunakan metode 

Think-Pair-Share ini pada satuan pendidikan lain atau pokok bahasan yang 

lain. 
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